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Abstract: Honda Beat is the one of Honda’s product that has good
quality product which is supported with security features, ease of
maintenance and also efficient. And Honda Beat set in competitive
rates in automatic motorcycle of 110cc class. This research aim to
analyze and description influence of product quality and  price to
consumer satisfaction of Honda Beat. Sample in this research is who
use Honda Beat and previously involved in the purchase decision
process at least at 18 years old to 100 respondents with purposive
sampling technique. Data collected with questionnaire, while
technique analyze data used multiple regression analysis. Based on
test result known that product quality and price influential to customer
satisfaction of Honda Beat.
Keywords: product quality, price, customer satisfaction.
PENDAHULUAN
Di era sekarang ini motor
menjadi  barang kebutuhan utama,
terutama bagi mereka yang
mempunyai rutinitas padat di luar
rumah. Selain sebagai kendaraan
bebas macet, motor juga dikenal
lebih hemat dalam penggunaan
bahan bakar dan lebih efisien
terhadap waktu tempuh. Oleh karena
itu banyak orang yang lebih memilih
menggunakan motor daripada
kendaraan yang lain.
Kebutuhan akan motor yang
tinggi membuat produsen motor
semakin berlomba dalam
memproduksi memenuhi kebutuhan
masyarakat akan kendaraan roda
dua ini. Di Indonesia sendiri ada
beberapa produsen motor yang
masih terjaga eksistensinya hingga
sekarang. Produsen tersebut antara
lain: Yamaha, Honda, Suzuki,
Kawasaki,dan Tvs. Saat ini
persaingan dalam menguasai pangsa
pasar di Indonesia dikuasai oleh 2
produsen motor yaitu Honda melalui
PT Astra Honda Motor (AHM) dan
yamaha melalui PT Yamaha
Kencana Motor Indonesia (YMKI)
yang mencapai lebih dari 80%
penjualan nasional pertahun. Berlaku
di tiga kelompok besar motor yang
ada, yakni motor sport, motor  bebek,
dan motor matik
(http://www.bing.com). Pasar motor
matik merupakan pasar potensial
untuk dimenangkan oleh semua
produsen motor. Karena pasar motor
matik selain mempunyai pangsa
pasar yang tinggi juga penjualanya
meningkat dari tahun ke tahun.
Terbukti pada Juni tahun 2012
penjualan matik sudah mencapai
54,16% penjualan motor nasional
(http//www.bing.com).
Honda adalah market leader
produsen motor yang ada di
Indonesia. Akan tetapi pada jenis
motor matik Honda masih dibawah
dalam hal penjualan jika
dibandingkan dengan produk pesaing
utama yaitu Yamaha dengan
Yamaha Mio. Honda memiliki produk
unggulan dikelas ini yaitu Honda
Beat. Honda Beat merupakan motor
matik dari Honda dengan kapasitas
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mesin 110cc dengan desain ramping
dan dilengkapi dengan fitur-fitur
keamanan dan kenyamanan. Selain
itu Honda Beat juga merupakan
motor paling irit dikelas motor matik
110cc. Persaingan dalam
memperebutkan pangsa pasar yang
semakin ketat, tiap produsen motor
perlu menciptakan kualitas produk
yang baik agar dapat memenuhi
kepuasan konsumen motor. Kotler &
Amstrong (2009:355) menyebutkan
kualitas produk merupakan senjata
strategis yang potensial untuk
mengalahkan pesaing. Tjiptono
(2008:51) menyebutkan bahwa
kualitas produk mempunyai kontribusi
besar terhadap kepuasan pelanggan,
retensi pelanggan, komunikasi dari
mulut kemulut (word of mouth), dan
pangsa pasar. Dalam penilaian
kualitas suatu produk, juga sangat
tergantung pada informasi yang
melekat pada produk tersebut dan
juga tergantung dari seberapa besar
informasi tersebut dipahami oleh
setiap individu. Informasi-informasi
tersebut dapat berupa intrinsik dan
ekstrinsik (Schiffman dan Kanuk
2000:163).
Faktor instrinsik (intrinsic
quality cues) yaitu karakter fisik
produk dapat berupa fitur/ciri, gaya,
dan desain produk sedangkan faktor
ekstrinsik dapat berupa nama merek,
harga, periklanan, labeling,
packaging, dll. Dari sudut pandang
pemasaran, faktor ekstrinsik menjadi
hal yang menarik karena mereka
dapat dimanipulasi tanpa perlu
memodifikasi fisik produk.
Harga juga merupakan
indikator yang penting dalam
memasarkan sebuah produk. Dimana
ketepatan dalam menentukan harga
akan berpengaruh terhadap
penjualan sebuah produk. Dalam
sebagian besar kasus, biasanya
permintaan dan harga berbanding
terbalik, yakni semakin tinggi harga,
semakin rendah permintaan terhadap
produk (Kotler 2009:173). Oleh
karena itu, penetapan harga yang
tepat perlu mendapat perhatian yang
besar dari perusahaan. Sedangkan
(Swastha dan Irawan 2001)
menyebutkan bahwa pada
hakekatnya harga ditentukan oleh
biaya produk. Jika harga yang
ditetapkan oleh perusahaan tepat
dan sesuai dengan daya beli
konsumen, maka pemilihan suatu
produk tertentu akan dijatuhkan pada
produk tersebut. Ada beberapa
indikator dalam menentukan harga.
Indikator harga tersebut ialah
keterjangkauan harga, kesesuain
harga dengan kualitas produk, daya
saing harga, dan kesesuian harga
dengan manfaat (Stanton 2001
dalam Rosvita 2010).
Kepuasan konsumen
merupakan sebuah pencapaian nyata
yang harus dipenuhi oleh produsen.
Dalam rangka menciptakan
kepuasan konsumen, produsen perlu
memahami faktor pendorong
kepuasan. Salah satu faktornya
adalah kualitas produk. Kualitas
produk mencerminkan semua
dimensi penawaran produk yang
memberikan manfaat (benefits) bagi
konsumen (Tjiptono 2008:67). Jadi,
kualitas produk yang sesuai dengan
harapan konsumen akan
memberikan kepuasan.
Parasuraman, Zeithaml, dan
berry (dalam Bei dan Chiao 2001)
juga menegaskan bahwa kualitas
produk, kualitas layanan dan harga
merupakan faktor utama yang
mempengaruhi kepuasan konsumen.
Selain faktor kualitas produk, harga
juga merupakan faktor yang
mempengaruhi kepuasan. Kesalahan
menetapkan harga jual akan
berdampak pada persepsi pelanggan
yang kurang baik terhadap produk
dan nama perusahaan. Anderson,
Fornell, Lehman (dalam Bei dan
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Chiao 2001) dalam hasil penelitianya
menegaskan bahwa harga
merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi kepuasan
konsumen, karena bila sewaktu-
waktu konsumen mengevaluasi nilai
dari produk yang diperoleh konsumen
biasanya berfikir mengenai harga.
Fokus lokasi penelitian ini ialah di
Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek dikarenakan lokasi
tersebut sangat sesuai obyek
penelitian karena menurut data dari
Badan Statistik bahwa dua per tiga
bagian dari daerah di Trenggalek
merupakan daerah pegunungan atau
menanjak. Hal ini sesuai dengan
spesifikasi motor matik sendiri bahwa
motor matik dikenal sebagai motor
yang handal digunakan di medan
pegunungan atau tanjakan. Jadi
penggunaan sepeda motor matik
sangat tepat karena motor matik
selain handal juga dapat mengurangi
terjadinya resiko kecelakaan.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh
kualitas produk dan harga terhadap
kepuasan konsumen Honda Beat
studi di Kecamatan Trenggalek
Kabupaten Trenggalek baik secara
simultan maupun parsial.
KAJIAN PUSTAKA
Kualitas Produk
Menurut Kotler dan Amstrong
(2009:163) kualitas adalah
karakteristik dari produk dalam
kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan- kebutuhan yang telah
ditentukan dan bersifat laten.
Menurut Zeithaml (dalam dalam Bie
dan Chiao, 2001), kualitas produk
didefinisikan sebagai penilaian
pelanggan atas keunggulan atau
keistimewaan suatu produk atau
layanan secara menyeluruh. Hal
yang sama juga dikemukakan oleh
Tjiptono (2008:73), dimana persepsi
kualitas didefinisikan sebagai
persepsi pelanggan terhadap kualitas
secara keseluruhan dari sebuah
produk atau jasa.
Berdasarkan beberapa
definisi, dapat disimpulkan bahwa
kualitas produk adalah persepsi
pelanggan terhadap keunggulan atau
keistimewaan secara menyeluruh
dari suatu produk.
Pengukuran variabel kualitas
produk dalam penelitian ini
menggunakan indikator yaitu kinerja,
keawetan, perbaikan, estetika,
persepsi kualitas, kesesuaian dengan
spesifikasi, kehandalan, fitur.
Harga
Menurut Kotler (2009: 340)
harga didefinisikan sebagai jumlah
uang yang ditagihkan untuk suatu
produk barang atau jasa, lebih luas
lagi harga adalah jumlah dari nilai
yang dipertukarkan konsumen untuk
manfaat memiliki atau menggunakan
produk atau jasa. Harga merupakan
satu-satunya elemen bauran
pemasaran yang menghasilkan
pendapatan, sedang ketiga elemen
lainnya seperti produk, distribusi dan
promosi hanya menimbulkan biaya.
Harga juga merupakan salah satu
elemen bauran pemasaran yang
fleksibel yang dapat diubah dengan
cepat, tidak seperti ciri khas produk
dan saluran distribusi.
Menurut Simamora (2001: 31)
harga adalah sejumlah nilai yang
dipertukarkan untuk memperoleh
suatu produk. Biasanya harga
dihitung dengan nilai uang. Masalah
terpenting dalam penetapan harga
adalah menentukan harga yang
tepat, yaitu tidak terlalu mahal dan
tidak terlalu murah di mata
konsumen, masih memberikan
keuntungan bagi perusahaan dan
tidak menjadi kelemahan perusahaan
di mata pesaing. Harga yang tinggi
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bisa saja masih terjangkau konsumen
dan ini jelas memberikan keuntungan
bagi perusahaan. Tetapi dalam
persaingan, ini bisa menjadi
kelemahan perusahaan kalau
pesaing mampu membuat harga
yang lebih rendah, terutama kalau
pasar peka terhadap harga.
Berdasarkan beberapa
definisi, dapat disimpulkan bahwa
harga adalah sejumlah nilai yang
harus dipertukarkan konsumen untuk
manfaat memiliki atau menggunakan
suatu produk.
Pengukuran variabel harga
dalam penelitian ini menggunakan
indikator keterjangkauan harga,
kesesuain harga dengan kualitas
produk, daya saing harga, dan
kesesuian harga dengan manfaat.
Kepuasan Konsumen
Kotler (2009:70)
mendefinisikan kepuasan sebagai
‘’perasaan senang atau kecewa
seseorang yang muncul setelah
membandingkan antara kinerja
produk yang dipikirkan terhadap
kinerja (atau hasil) yang diharapkan’’.
Menurut Howard dan Sheth (dalam
Bei dan Chiao, 2001)
mengungkapkan bahwa kepuasan
adalah keadaan psikologis konsumen
untuk menilai kewajaran antara apa
yang konsumen benar-benar
dapatkan dan konsumen berikan.
Engel, et al berpendapat (dalam
Tjiptono, 2008 : 349) bahwa
kepuasan pelanggan merupakan
evaluasi purnabeli dimana alternative
yang dipilih sekurang-kurangnya
sama atau melampaui harapan
pelanggan sedangkan ketidakpuasan
timbul apabila hasil outcome tidak
memenuhi harapan.
Dari beberapa definisi di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa
kepuasan pelanggan merupakan
hasil penilaian evaluatif purnabeli
yang dihasilkan dari adanya gap
antara harapan dengan apa yang
diterima konsumen setelah
mengkonsumsi produk. Apabila apa
yang diterima konsumen sama
dengan apa yang diharapkan
konsumen maka konsumen akan
mengalami kepuasan. Dan apabila
yang diterima konsumen melebihi
harapan maka konsumen akan
mengalami kepuasan yang tinggi.
Pengukuran variabel
keputusan pembelian, peneliti
menggunakan indikator keseluruhan
kepuasan, pemenuhan harapan,
perbandingan yang ideal.
Hubungan kualitas produk dan
harga dengan kepuasan konsumen
Dalam rangka menciptakan
kepuasan konsumen, perusahaan
perlu memahami faktor pendorong
kepuasan konsumen. Salah satu
faktornya adalah kualitas produk.
Kualitas produk mencerminkan
semua dimensi penawaran produk
yang diberikan manfaat bagi
konsumen (Tjiptono, 2008:67). Jadi,
kualitas produk yang sesuai dengan
harapan konsumen akan
memberikan kepuasan.
Pasaruraman, Zeithaml, dan Berry
(dalam Bie dan Chiao, 2001)
berpendapat ’’kualitas produk
merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi tingkat
kepuasan konsumen’’. penelitian ini,
kualitas produk sepeda motor Honda
Beat dapat dilihat dari, kinerja,
ketahanan, perbaikan, Estetika,
persepsi konsumen terhadap
kualitas, kesesuaian dengan
spesifikasi, dapat dipercaya, dan fitur
yang ada. Untuk itu perusahaan
harus memperhatikan kualitas produk
karena kualitas produk merupakan
faktor penting dalam membangun
kepuasan pelanggan yang
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memberikan dampak pada intensitas
pembelian ulang.
Harga juga merupakan faktor
pendorong kepuasan konsumen.
Kesalahan menetapkan harga jual
akan berdampak pada persepsi
pelanggan yang kurang baik
terhadap produk dan nama
perusahaan. Anderson, fornell,
Lehman (dalam Bei dan Chiao, 2001)
dalam hasil penelitianya menegaskan
bahwa harga merupakan salah satu
faktor  penting yang mempengaruhi
kepuasan konsumen, karena bila
sewaktu-waktu konsumen
mengevaluasi nilai dari produk yang
diperoleh konsumen biasanya berfikir
mengenai harga.
Berdasarkan pada perumusan
masalah dan landasan teori yang
dikemukakan diatas, maka peneliti
mengajukan hipotesis, yaitu:
H1: kualitas produk dan harga secara
simultan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kepuasan
konsumen sepeda motor Honda
Beat di Kecamatan Trenggalek
Kabupaten Trenggalek.
H2: kualitas produk dan harga secara
secara parsial mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
kepuasan konsumen sepeda
motor Honda Beat di
KecamatanTrenggalek
Kabupaten Trenggalek.
METODE
Berdasarkan tujuan dan
obyek penelitian yang telah
ditetapkan, maka jenis rancangan
penelitian yang digunakan adalah
riset konklusif, artinya penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk menguji
hipotesis dan hubungannya dan data
yang diperoleh dianalisis secara
kuantitatif. Pendekatan penelitian
menggunakan pendekatan kausal
yang bertujuan untuk mendapatkan
bukti hubungan sebab akibat antara
variabel bebas yaitu kualitas produk
dan harga terhadap variabel terikat
yaitu kepuasan konsumen.
Lokasi penelitian ini berada di
Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek dengan populasi infinite.
Kriteria populasi pada penelitian ini
adalah orang atau konsumen yang
menggunakan sepeda motor Honda
Beat dan sebelumnya pernah terlibat
dalam proses pengambilan
keputusan pembelian berusia
minimal 18 tahun. Pengambilan
sampel menggunakan teknik
purposive sampling yaitu
pengambilan sampel yang digunakan
oleh peneliti dengan anggapan
responden yang diambil memiliki
informasi tertentu yang dibutuhkan
dalam penelitian sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Dalam penelitian ini
besarnya sampel sebanyak 100
responden.
Pengumpulan data yang
dilakukan penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan angket.
Observasi ini bertujuan mengetahui
karakteristik responden secara
langsung dan mencari informasi
tentang Honda Beat baik dari media
cetak atau elektronik yang berkaitan
dengan kualitas produk, harga, dan
kepuasan konsumen yang sesuai
dengan penelitian ini. Sedangkan
instrument penelitian menggunakan
angket dengan kumpulan pernyataan
sesuai variabel-variabel yang diteliti
yaitu kualitas produk, harga, dan
kepuasan konsumen dan disebarkan
ke tiga tempat servis motor Honda di
Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek. enelitian ini, penulis
menggunakan angket yang
terstruktur yang nantinya akan
diberikan kepada responden,
sedangkan pernyataannya berupa
pernyataan tertutup yaitu responden
hanya menjawab dengan cara
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memilih salah satu jawaban yang
telah disediakan.
Pengujian alat ukur atau
instrument yang akan dilakukan
sangat penting, hal tersebut
bertujuan agar data yang diperoleh
benar-benar mencerminkan keadaan
sebenarnya dan responden mampu
memahami pernyataan-pernyataan
yang diajukan. Pengujian tersebut
berupa uji validitas, uji reliabilitas,
dan asumsi klasik.
Uji validitas dilakukan kepada
30 orang responden dan tidak
termasuk dalam 100 responden
penelitian menunjukkan bahwa
semua butir pernyataan yang
mengukur variabel kualitas produk
(X1), harga (X2) dan minat beli (Y)
adalah valid. Uji reliabilitas pada
penelitian ini juga dilakukan dengan
responden yang sama sebanyak 30
orang menggunakan metode
cronbach alpha, menunjukkan bahwa
untuk semua pernyataan-pernyataan
baik variabel bebas maupun variabel
terikat pada instrument adalah
reliabel.
uji asumsi klasik merupakan
syarat yang harus dipenuhi agar
persamaan regresi dapat dikatakan
sebagai persamaan regresi yang
baik. uji asumsi klasik yang terdiri
dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji
heteroskedatisitas. Berdasarakan
hasil uji normalitas dengan bantuan
program SPSS 16.0 diperoleh hasil
nilai Asymp. Sig sebesar (Sig: 0,138
(X1), 0,241 (X2), 0,103 (Y) > 0,05) >
0,05, maka persamaan model regresi
linier berganda memenuhi asumsi
normalitas. Berdasarkan hasil uji
multikolinieritas menunjukkan bahwa
seluruh variabel bebas (X) yang
digunakan dalam penelitian ini
mempunyai nilai VIF (Variance
Inflation Factor) lebih besar dari 10,
maka hal ini berarti dalam persamaan
regresi tidak ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas atau
bebas multikolinieritas, sehingga
seluruh variabel bebas (X) tersebut
dapat digunakan dalam penelitian.
Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan
bahwa seluruh variabel bebas (X)
yaitu yang terdiri dari variabel kualitas
produk (X1) dan harga (X2)
mempunyai nilai Sig (2-tailed) > 0,05,
maka hal ini berarti dalam model
regresi bebas dari
heteroskedastisitas, sehingga seluruh
variabel bebas (X) tersebut dapat
digunakan dalam penelitian.
Teknik yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel
independen, yaitu kualitas produk
(X1) dan harga (X2) terhadap variabel
dependen, yaitu kepuasan konsumen
(Y) dengan menggunakan rumus
regresi linear berganda sebagai
berikut : Y = a + b1X1 + b2X2 + e.
Selanjutnya, menentukan
besarnya koefisien determinasi yang
telah disesuaikan (adjR2) dengan
tujuan untuk mengukur ketepatan
suatu garis regresi sesuai dengan
data aktualnya. Koefisien determinasi
yang telah disesuaikan (adjR2) dapat
memperlihatkan naik atau turun
apabila satu variabel independen
yaitu kualitas produk (X1) dan harga
(X2) ditambahkan ke dalam model
persamaan.
teknik uji hipotesis
menggunakan uji F dan uji t. Uji F
digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara bersama-sama
variabel independen terhadap
variabel dependen. Dapat juga
diartikan bahwa uji F akan menguji
hasil model persamaan dalam model
regresi. Uji t dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara parsial variabel
independen terhadap variabel
dependen, maka dengan uji inilah
akan diketahui variabel bebas mana
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yang lebih dominan berpengaruh
pada variabel dependen.
HASIL
Karakteristik responden
dalam penelitian ini dibagi menjadi
lima, yaitu berdasarkan jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, pekerjaan,
lama memiliki Honda Beat.
Banyaknya responden berdasarkan
jenis kelamin perempuan 53
responden atau 53% dan laki-laki 47
responden atau 47%. Banyaknya
responden berdasarkan  usia,
dengan usia antara 18-25 tahun
menjadi yang tertinggi dengan jumlah
responden sebesar 34 responden
atau 34%, sedangkan yang terendah
adalah responden usia lebih dari 35
tahun sebesar 13 responden atau
13%. Banyaknya responden
berdasarkan pekerjaan, dengan
pekerjaan mahasiswa sebesar 41
responden atau 41% sedangkan
yang terendah dengan pekerjaan
wiraswasta sebanyak 21 responden
atau 21%. Banyaknya responden
berdasarkan lamanya menggunakan
Honda beat, responden yang  lama
memiliki Honda Beat antara 1-3
tahun sebanyak 38 responden atau
38% sedangkan terendah adalah
lebih dari 3 tahun sebanyak 17
responden atau 17%.
Tanggapan responden atas
variabel kualitas produk diketahui
bahwa variabel kualitas produk
memiliki rata-rata jawaban sebesar
3,63 termasuk dalam kategori setuju.
Hal ini berarti kualitas produk Honda
Beat mendapat tanggapan yang baik
dari responden.
Berdasarkan perhitungan
variabel harga dapat diketahui bahwa
item pernyataan dari variabel harga
memiliki rata-rata jawaban sebesar
3,48 termasuk dalam kategori setuju.
Hal ini berarti harga pada Honda
Beat mendapat tanggapan yang baik
dari responden.
Berdasarkan perhitungan
variabel kepuasan konsumen dapat
diketahui bahwa pernyataan yang
memiliki nilai rata-rata tertinggi pada
indikator perbandingan yang ideal,
yaitu sebesar 3,87 dan termasuk
dalam kategori setuju dengan
pernyataan yang berbunyi” saya
merasa aman menggunakan Honda
Beat. Secara keseluruhan variabel
kepuasan konsumen memiliki rata-
rata jawaban sebesar 3,69 termasuk
dalam kategori setuju. Hal ini berarti
variabel kepuasan konsumen pada
Honda Beat mendapat tanggapan
yang baik oleh responden.
Hasil Analisis Model dan
Pembuktian Hipotesis
Model yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda.
Berikut ini adalah hasil analisis
regresi linier berganda antar kualitas
produk, harga, terhadap kepuasan
konsumen Honda Beat studi di
Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek.
Tabel 1.
Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda
Model B thitung Sig.T
Kualitas Produk 0.297 4.945 0.000
Harga 0.154 4.945 0.000
Konstanta = 0.004
R Square = 0.621
Adj R square = 0.588
F Hitung = 52.286
Sig.F = 0.000
Variabel terikat : Kepuasan Konsumen
Sumber: Data  hasil analisis regresi linier
berganda
Berdasarkan Tabel di atas
model persamaan regresi yang
dihasilkan pada penelitian ini adalah:
Y = 0,004 + 0,297 X1 + 0,154X2
Dari persamaan regresi di atas,
dapat dijelaskan sebagai berikut:
Konstanta sebesar 0,004
menyatakan bahwa apabila
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konsumen tidak memiliki kualitas
produk dan harga (X1danX2=0), maka
besarnya nilai kepuasan konsumen
honda beat di Kecamatan Trenggalek
Kabupaten Trenggalek adalah 0,004
satuan.
Koefisien regresi variabel
kualitas produk sebesar 0,297
menunjukkan apabila kualitas produk
mengalami kenaikan sebesar satu
satuan, maka akan menaikkan
kepuasan konsumen Honda Beat di
Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek sebesar 0,297 satuan,
dengan asumsi variabel lain tetap.
Koefisien regresi variabel
harga sebesar 0,154 menunjukkan
apabila harga mengalami kenaikan
sebesar satu satuan, maka akan
menaikkan kepuasan konsumen
Honda Beat di Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek
sebesar 0,154 satuan, dengan
asumsi variabel lain tetap.
Berdasarkan Tabel 1. nilai
koefisien determinasi yang
disesuaikan (Adj R Square) yang
dihasilkan sebesar 0,588, artinya
kualitas produk dan harga
berkontribusi mempengaruhi
kepuasan konsumen Honda Beat di
Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek sebesar 58,8%,
sedangkan sisanya sebesar 41,2%
disebabkan oleh faktor pengganggu
yaitu variabel-variabel lain di luar
penelitian yang sebenarnya turut
mempengaruhi tetapi tidak
dimasukkan ke dalam model
penelitian ini.
Tabel 1. menunjukkan uji F
menghasilkan F hitung = 52,286
dengan nilai signifikansi F = 0,000
<0,05, maka diputuskan untuk
menolak H0 dan menerima Ha.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kualitas produk dan harga
secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan
konsumen Honda Beat di Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek.
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis
pertama penelitian yang menduga
terdapat pengaruh kualitas produk
dan harga secara simultan terhadap
kepuasan konsumen Honda Beat di
Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek, terbukti kebenarannya.
Tabel 1. menghasilkan t
hitung = 4,945 dengan nilai
signifikansi t = 0,000 < 0,05,
sehingga disimpulkan bahwa kualitas
produk secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan
konsumen Honda Beat di Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek.
Pengujian pengaruh harga
terhadap keputusan pembelian pada
tabel 1. menghasilkan t hitung =
4,945 dengan nilai signifikansi t =
0,00 > 0,05, demikian disimpulkan
bahwa harga secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan konsumen Honda
Beat di Kecamatan trenggalek
Kabupaten Trenggalek.
PEMBAHASAN
Pengaruh kualitas produk dan
harga terhadap kepuasan
konsumen secara simultan
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas produk dan harga
simultan mempengaruhi kepuasan
konsumen, hal ini dapat dilihat dari
hasil uji F dimana menghasikan F
hitung sebesar 52,286 dan nilai
signifikansi F = 0,000 < 0,05.
Sementara itu kualitas produk dan
harga berkontribusi mempengaruhi
kepuasan konsumen Honda Beat di
Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek sebesar 58,8% dan
sisanya sebesar 41,2% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar variabel yang
digunakan dalam penelitian ini
misalnya faktor kelompok acuan,
gaya hidup, keluarga, saluran
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distribusi dan promosi yang dilakukan
oleh pemasar.
Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Lien-Ti Bei dan Yu
Ching Chiao (2009) dimana kualitas
produk dan harga berpengaruh kuat
dalam kepuasan konsumen.
Kaitannya dengan kepuasan
konsumen terhadap sepeda motor
Honda Beat, kepuasan konsumen
sangat tergantung oleh kualitas
produk yang melekat pada sepeda
motor. Karena hal tersebut dapat
dilihat dan dirasakan secara
langsung dan nyata oleh konsumen.
Karena segmen yang dibidik untuk
Honda beat adalah usia muda,
penilaian kualitas produk dari Honda
Beat dapat berupa estetika atau
wujud luar dari sepeda motor, seperti
desain bodi yang ramping, stripping
body yang menarik dan banyak
pilihan warna yang ditawarkan.
Sehingga dapat menunjang aktivitas
baik berinteraksi dengan teman atau
sebagi alat transportasi kegiatan
perkuliahan. Selain melalui kualitas
produk, kepuasan konsumen juga
bisa dipengaruhi oleh harga yang
ditawarkan terhadap sepeda motor.
Kepuasan terhadap harga bisa dilihat
dari penetapan harga yang dilakukan
terhadap sepeda motor. Honda Beat
tergolong sepeda motor dengan
penetapan harga Low Price. Hal ini
sesuai dengan penggunanya sendiri
yang sebagian besar adalah
mahasiswa dimana penetapan harga
disesuaikan dengan manfaat yang
diterima.
Pengaruh kualitas produk
terhadap kepuasan konsumen
Pengaruh (hubungan linier)
antara Kualitas Produk dengan
Kepuasan Konsumen. Dan besarnya
pengaruh variabel Kualitas Produk
terhadap Kepuasan Konsumen
sebesar 0,297 atau variabel kualitas
produk mempengaruhi kepuasan
konsumen sebesar 29,7% dan
signifikan. Hal ini tercemin dalam
angka signifikansi variabel kualitas
produk sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05.
Sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Pasaruraman,
Zeithaml, dan Berry (dalam Bie dan
Chiao, 2001) mengatakan bahwa
‘’Kualitas produk merupakan salah
satu faktor penting yang
mempengaruhi tingkat kepuasan
konsumen’’.
Jadi dilihat dari keadaan yang
sebenarnya, kepuasan konsumen
Honda Beat dari item pernyataan
jawaban responden diketahui bahwa
yang memiliki nilai rata-rata tertinggi,
yaitu sebesar 3,97 dan termasuk
dalam kategori setuju pada indikator
estetika dengan pernyataan yang
berbunyi “Honda Beat memiliki
desain bodi yang ramping yang
menarik bagi saya”. Sedangkan yang
memiliki nilai rata-rata terendah
dengan rata-rata 3,40 pada indikator
fitur dengan pernyataan “ Pengunci
rem otomatis pada Honda Beat
memberikan rasa aman kepada
saya”. Namun tetap termasuk dalam
kategori setuju.
Pengaruh Harga Terhadap
Kepuasan Konsumen
Pengaruh (hubungan linier)
antara harga dengan Kepuasan
Konsumen sebesar 0,154 atau harga
mempengaruhi kepuasan konsumen
sebesar 15,4% dan signifikan. Hal ini
tercemin dalam angka signifikansi
variabel (X1) sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05.
Anderson, fornell, Lehman
(dalam Bei dan Chiao, 2001)
mengatakan bahwa harga
merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi kepuasan
konsumen, karena bila sewaktu-
Sony Mahendra, Pengaruh Kualitas Produk…
291 Jurnal Ilmu Manajemen | Volume 2 Nomor 1 Januari 2014
waktu konsumen mengevaluasi nilai
dari produk yang diperoleh konsumen
biasanya berfikir mengenai harga.
Jadi dilihat dari keadaan yang
sebenarnya, kepuasan konsumen
Honda Beat dari item pernyataan
jawaban responden mengenai varibel
harga diketahui bahwa yang memiliki
nilai rata-rata tertinggi, yaitu sebesar
3,61  dan termasuk dalam kategori
setuju adalah dalam indikator
kesesuaian antara harga dengan
manfaat yang diterima dengan
pernyataan yang berbunyi “ Harga
yang ditetapkan pada Honda beat
sesuai dengan manfaat yang
diterima”.
Variabel harga yang memiliki
nilai rata-rata terendah dengan rata-
rata 3,40 adalah item pernyataan
pada indikator perbandingan harga
dengan pesaing dengan pernyataan
“Harga Honda Beat bersaing dengan
dengan motor lain dikelas 110cc”.
Namun tetap termasuk dalam
kategori setuju.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis
data dalam penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa dari hasil uji F
yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa kualitas produk (X1) dan harga
(X2) mempunyai pengaruh yang
signifikan secara simultan terhadap
kepuasan konsumen Honda Beat di
Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek.
Hasil uji t yang telah dilakukan
juga dapat diketahui bahwa kualitas
produk (X1) dan harga (X2)
mempunyai pengaruh signifikan
secara parsial terhadap kepuasan
konsumen Honda Beat di Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek.
Sedangkan variabel yang dominan
yang mempengaruhi kepuasan
konsumen Honda Beat di Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek
adalah kualitas produk.
SARAN
Melakukan inovasi terhadap
atribut produk yang berupa
penambahan fitur-fitur baru pada
Honda Beat dan meningkatkan fungsi
dari atribut produk yang sudah ada
seperti bagasi yang terlalu sempit
bisa lebih diperluas, bunyi starter
awal bisa lebih diperhalus, atau
pengunci rem otomatis yang
fungsinya ditingkatkan lagi. Karena
pada skor jawaban pernyataan
responden dari indikator fitur berupa
pengunci rem otomatis memiliki
sumbangan terkecil terhadap
kepuasan konsumen Honda beat.
Dan dari variabel Harga yang
mendapat nilai skor terendah ialah
indikator perbandingan harga yang
ideal berupa harga Honda Beat
bersaing dengan motor lain dikelas
110 cc. Dengan ini produsen perlu
selalu memperhatikan persaingan
harga sepeda motor sejenis.
Berdasarkan skor nilai
jawaban responden pada variabel
kualitas produk indikator yang
memiliki sumbangan paling besar
dalam mempengaruhi kepuasan
konsumen Honda Beat adalah
estetika, yang berupa design body
yang ramping, banyak pilihan warna
dan stripping body yang menarik agar
selalu terjaga dan ditingkatkan.
Sehingga konsumen selalu tertarik
untuk menggunakan produk Honda
Beat. Khususnya jika segmen pasar
yang dituju adalah kalangan remaja/
anak muda. Dari variabel harga,
indikator yang menyumbang skor
tertinggi ialah kesesuaian harga
dengan manfaat, sehingga
diharapkan produsen untuk tetap
menjaga kualitas dari produknya
sehingga konsumen tetap merasa
puas dengan harga Honda Beat yang
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sesuai dengan manfaat yang
dirasakan konsumen.
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